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 Minat  bisa diartikan juga sebagai keadaan seseorang menaruh ketertarikan 
kepada keinginan atau mendorong untuk belajar lebih banyak sehingga 

melakukan penelitian lebih lanjut. (Budi 2019). Untuk memahami apa yang 

dipelajari, diperlukan perhatian yang terfokus selama pembelajaran. Siswa 
sekarang dapat menyelesaikan tugas-tugas yang sebelumnya mustahil. Cara 

mereka berperilaku berubah. Seluruh kepribadian siswa baik kognitif, 
psikomotor, dan afektif dipengaruhi oleh perubahan perilaku tersebut.Kegiatan 

ekstrakurikuler atau ekstrakurikuler adalah kegiatan tambahan di luar jam 
sekolah yang dilaksanakan baik di dalam maupun di luar sekolah dengan tujuan 

untuk memperoleh lebih banyak pengetahuan, keterampilan, pengetahuan serta 

membantu membentuk kepribadian siswa sesuai dengan minatnya. dan bakat. . 
(Supiani, Muryati dan Saefulloh 2020). Menjelaskan bahwa koefisien garis 

regresi bernilai positif, maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh kegiatan 
ekstrakurikuler mempunyai pengaruh positif terhadap minat belajar siswa. 

Artinya semakin aktif ia mengikuti kegiatan ekstrakurikuler maka prestasi 
akademik siswa tersebut akan semakin baik dan sebaliknya semakin kurang aktif 

ia mengikuti kegiatan ekstrakurikuler maka siswa tersebut akan semakin kurang 

menikmati pembelajaran. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis “Tidak terdapat 
pengaruh yang positif dan signifikan antara kegiatan ekstrakurikuler siswa” 

terhadap minat belajar siswa SD di Galatia 3 ditolak, oleh karena itu terdapat 
pengaruh yang positif dan signifikan antara kegiatan ekstrakurikuler di SD . 

minat siswa dalam belajar. Galatia 3. 

KeywordS: 

Ektrakurikuler 
Minat belajar 

Siswa SD 

 

 
© 2024 The Authors. Published by IICET.  

This is an open access article under the CC BY-NC-SA license 

(https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0) 

Corresponding Author: 

Feronika Gabriella,  
Universitas Esa Unggul 

Email: 20181101095feronikagabriella@gmail.com 

 

Pendahuluan  

Minat bisa diartikan juga sebagai keadaan seseorang menaruh ketertarikan  kepada keinginan atau mendorong 

untuk belajar lebih banyak sehingga melakukan penelitian lebih lanjut. (Budi 2019). Untuk memahami apa yang 

dipelajari, diperlukan perhatian yang terfokus selama pembelajaran. Siswa sekarang dapat menyelesaikan tugas-

tugas yang sebelumnya mustahil. Cara mereka berperilaku berubah. Seluruh kepribadian siswa baik kognitif, 

psikomotor, dan afektif dipengaruhi oleh perubahan perilaku tersebut.  

Kegiatan ektrakurikuler adalah aktivitas yang diikuti di luar jam kegiatan mengajar dikelas kegiatan dan 

ditujukan bagi siswa agar mampu mengembangkan kepribadiannya sesuai dengan minat dan keterampilannya 

masing-masing, dengan memiliki indikator: (1) Aktivitas atau kegiatan, (2) Pelatih, (3) Sarana dan 

Prasarana.Kegiatan ektrakurikuler merupakan skor yang diproleh dari jawaban siswa sebagai responden angket 
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yang menunjukan tingkat efektifitas kegiatan ektrakurikuler dengan memiliki indikator : (1) Aktivitas atau 

kegiatan, (2) Pelatih, (3) Sarana dan Prasarana. 

Fungsi persiapan karir adalah pengembangan kesiapan karir peserta didik melalui kegiatan ekstrakurikuler 

yang meningkatkan kapasitas mereka. Setelah hipotesis yang diuji maka sebagai berikut: 1) H0 : Variabel 

Kegiatan ektrakurikuler (X) tidak ada pengaruh terhadap variabel Minat belajar siswa  ( ); 2) H1 : Variabel 

Kegiatan ektrakurikuler (X) ada pengaruh terhadap variabel Minat belajar siswa  ( )  

 

Metode 

Metode dalam kegiatan penelitian ini maka peneliti memutuskan menggunakan metode survei. Metode survei 

digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang tempat yang  dipilih untuk penelitian dengan  menyebarkan 

kuesioner.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif tertentu. Metode penelitian kuantitatif bisa 

didefinisikan sebagai penelitian yang sistematis, terstruktur dan reflektif. Dalam penelitian yang akan 

dilaksanaka ini terdapat dua variabel yaitu satu variabel bebas (independent variable) atau (X) dan satu variabel 

terikat (dependent variabel) atau (Y). Kegiatan ektrakurikuler dijadikan variabel bebas (X) dan minat belajar 

dijadikan variabel terikat (Y).  

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa  di SD Galatia 3 berjumlah dengan 60 orang siswa kelas 3-6 SD. 

Semua individu yang akan menjadi fokus penelitian dan generalisasi membentuk populasi. Membuat asumsi 

tentang kelompok orang yang lebih besar berdasarkan data dari kelompok orang yang lebih kecil adalah proses 

generalisasi (Handayani 2020). Jelas bahwa populasi mencerminkan semua bidang akademik dan memiliki sifat 

yang sama. 

Penelitian ini akan diambil sampel dengan menggunakan teknik Probability Sampling sampel probabilitas 

adalah teknik sampling dengan setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama dipilih menjadi sampel 

dengan peluang sama dipilih menjadi sampel, dengan cara sampel acak sederhana. Mengartikan bahwa sampel 

dengan cara   acak dari beberapa populasi tanpa mempertimbangkan strata atau tingkatan populasi yang ada. 

Maka ditetapkan sample adalah siswa kelas 3 sampai dengan kelas 6 di SD Galatia 3 dengan jumlah 40 siswa, 

untuk kelas 1 dan 2 tidak dapat diambil datanya dikarenakan masih banyak siswa kesulitan membaca dan 

menulis peneliti khawatir tidak bisa mengisi kuisioner. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Minat bisa diartikan juga sebagai keadaan seseorang menaruh ketertarikan  kepada keinginan atau mendorong 

untuk belajar lebih banyak sehingga melakukan penelitian lebih lanjut. (Budi 2019). Untuk memahami apa yang 

dipelajari, diperlukan perhatian yang terfokus selama pembelajaran. Siswa sekarang dapat menyelesaikan tugas-

tugas yang sebelumnya mustahil. Cara mereka berperilaku berubah. Seluruh kepribadian siswa baik kognitif, 

psikomotor, dan afektif dipengaruhi oleh perubahan perilaku tersebut.  

Kegiatan ektrakurikuler adalah aktivitas yang diikuti di luar jam kegiatan mengajar dikelas kegiatan dan 

ditujukan bagi siswa agar mampu mengembangkan kepribadiannya sesuai dengan minat dan keterampilannya 

masing-masing, dengan memiliki indikator: (1) Aktivitas atau kegiatan, (2) Pelatih, (3) Sarana dan 

Prasarana.Kegiatan ektrakurikuler merupakan skor yang diproleh dari jawaban siswa sebagai responden angket 

yang menunjukan tingkat efektifitas kegiatan ektrakurikuler dengan memiliki indikator : (1) Aktivitas atau 

kegiatan, (2) Pelatih, (3) Sarana dan Prasarana: 1) H0 : Variabel Kegiatan ektrakurikuler (X) tidak ada pengaruh 

terhadap variabel Minat belajar siswa  ( ); 2) H1 : Variabel Kegiatan ektrakurikuler (X) ada pengaruh terhadap 

variabel Minat belajar siswa  ( )  

 

Simpulan 

Berdasarkan minat penelitian observasi dan wawancara dengan narasumber yaitu master, siswa SD Galatia 3 

memiliki minat belajar yang rendah sehingga diperlukan berbagai cara agar minat belajar tersebut meningkat. 

Pernyataan di atas menunjukkan bahwa koefisien garis regresi bernilai positif, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa pengaruh kegiatan ekstrakurikuler berdampak positif terhadap minat belajar siswa. Artinya semakin rajin 

mengikuti ekskul siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler maka semakin besar pula minat siswa dalam belajar. 

Sebaliknya, semakin kurang akifinisasi siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler maka semakin buruk pula minat 

belajar siswa. 
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